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SUMMARY

FAHROROZI KUSUMA WIJAYA. Physics Properties Compost From the
Combination of Water Hyacinth (Eichornia crassipes Mart. solm) and Goat
Manure with Cow Rument Liquid Mols (Supervised by Yaswan Karimuddin
and Adipati Napoleon).

This study aimed to determine the physic quality of compost (smell, water content,
temperature, color and compos particle size). Compost is the remaining organic
material from plants, animals, and organic waste that has undergone a
decomposition or fermentation process. Local Microorganisms (MOL) are made
from natural materials, as a medium for living and developing microorganisms
which are useful for accelerating the destruction of organic matter. Goat dung
manure contains 0.97% N, 0.69% P and 1.66% K. Water hyacinth (Eichhornia
crassipes (Mart.) Solm.) is a weed plant in aquatic areas that lives floating in deep
water. According to Syawal, (2010) water hyacinth can be used as an organic
fertilizer pond because there are nutrients needed by plants, and organic water
hyacinth (E. crassipes) also contains nutrients, namely N of 1.86%, P of 1.2%, K
of 0.7%, C / N ratio of 6.18%, organic matter of 25.16% and C organic 19.61%.
The purpose of this study was to determine the quality of the best compost
physical properties of water hyacinth and goat manure with the addition of moles
of cow rumen fluid based on the physical properties of compost. This research
was conducted in September - October 2020 at the Organic Fertilizer Research
Center, Soil Department and the analysis was conducted Laboratory of Chemistry,
Biology and Soil Fertility, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This
study used a completely randomized factorial design (RALF) with 5 treatments
and 2 factors. Based on the results of the processed data of this study showed that
the MOL dose of cow’s rumen of 2% gave the best composting process. The
combination gave the best composting process is 50% water hyacinth and 50%
goat manure gave the best effect. The combination of 50% water hyacinth and
50% goat manure with results MOL dose of cow’s rumen of 2% of particle size
1mm of 50.23%, temperature (31.71ºC), water content (53.87%), color black
(10YR 2/1), odor (soil), in accordance with Indonesian national standard for
organic compost SNI 19-7030-2004.

Keywords: Compost, Cow Rument Mole, Goat Manure, Water Hyacinth,



RINGKASAN

FAHROROZI KUSUMA WIJAYA. Karakteristik Sifat Fisik Kompos Hasil
Kombinasi Eceng Gondok (Eichornia crassipes Mart. solm) dan Pupuk Kandang
Kambing dengan MOL Cairan Rumen Sapi (Dibimbing oleh Yaswan
Karimuddin dan Adipati Napoleon).

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik kompos terbaik (bau, kadar air,
suhu, warna dan ukuran partikel kompos) Kompos merupakan sisa bahan organik
yang berasal dari tanaman, hewan, dan limbah organik yang telah mengalami
proses dekomposisi atau fermentasi. Mikroorganisme Lokal (MOL) terbuat dari
bahan-bahan alami, sebagai media hidup dan berkembangnya mikroorganisme
yang berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik. Pupuk kandang
kotoran kambing mengandung 0,97% N, 0,69% P dan 1,66% K. Eceng gondok
(Eichhornia crassipes (Mart.) Solm.) merupakan tanaman gulma di wilayah
perairan yang hidup terapung pada air yang dalam. Menurut Syawal, (2010) eceng
gondok dapat dimanfaatkan sebagai tambahan pupuk organik karena terdapat
unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, dan pupuk organik eceng
gondok (E. crassipes) juga memiliki kandungan unsur hara yaitu N sebesar 1,86%,
P sebesar 1,2%, K sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar 6,18%, bahan organik sebesar
25,16% dan C organik 19,61 %. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kualitas sifat fisik kompos terbaik dari eceng gondok dan pupuk
kandang kambing dengan penambahan mol cairan rumen sapi berdasarkan sifat
fisik kompos. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2020 di
Pusat Riset Pupuk Organik Jurusan Tanah dan analisis dilakukan di Laboratorium
Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan
5 perlakuan dan 2 faktor. Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian ini
menunjukkan bahwa dosis MOL rumen sapi 2% memberikan proses
pengomposan terbaik. Pemberian eceng gondok 50% dan pupuk kandang
kambing 50% memberikan pengaruh terbaik. Hasil kombinasi pengomposan
terbaik pada eceng gondok 50% dan pupuk kandang kambing 50% dengan
penambahan mol rumen spi 2% dengan hasil ukuran partikel 1mm 50,23%, suhu
(31.71ºC), kadar air (53.87%), warna hitam (10YR 2/1) dan bau (tanah) sesuai
dengan standar baku kompos organik nasional indonesia SNI 19-7030-2004.

Kata Kunci: Kompos, Eceng Gondok, Pupuk Kandang Kambing, dan MOL
Rumen Sapi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kompos adalah bahan organik sisa tumbuhan, hewan dan sampah organik

yang telah terurai atau terfermentasi. Proses percepatan pengomposan dapat

dipercepat dengan menyediakan mikroba sebagai pengurai. Jumlah dan jenis

mikroorganisme seperti mol yang diekstrak dari sari lambung hewan pemamah

biak sangat menentukan keberhasilan proses pengomposan. Proses pengomposan

dipengaruhi oleh sifat fisik komposyaitu ukuran bahan, kadar air, suhu, warna dan

bau yang menentukan kelangsungan proses pengomposan sehingga mempengaruhi

kualitas kompos yang dihasilkan (Manendar, 2010).

Sebagian dari mikro organisme dalam bakteri rumen sapi amat berguna pada

metode pembuatan pupuk kandang, kompos, pupuk organik cair, dan sekaligus

mampu memulihkan kualitas kesuburan tanah dan memasok kegiatan di dalam

tanah. Mikro organisme yang terdapat pada rumen sapi mampu menambahkan

pembusukan limbah dan sampah organik, meningkatkan ketersediaan unsur hara

untuk tanaman, serta menekan aktivitas serangga, hama dan mikro organisme

patogen (Ridwan, 2014).

Mikroorganisme Lokal (MOL) sebagai media hidup dan berkembangnya

mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran bahan organik.

MOL juga dapat disebut sebagai bioaktivator, yang terdiri dari kumpulan

mikroorganisme lokal dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam lokal.

MOL dapat bertindak sebagai pembaharu bahan organik dan sebagai pupuk cair

selama proses fermentasi. Produksi pupuk dapat dipercepat dengan adanya

bioaktivator larutan MOL (Setiawan, 2013). Menurut (Firdaus, 2014) Dosis

penggunaan MOL rumen menunjukkan hasil yang optimal pada taraf pemberian

2% dari total bahan yang akan dikomposkan.

Kotoran kambing berasal dari penguraian kotoran kambing menjadi bentuk

padat (pupuk kandang) sehingga warna, kenampakan, tekstur dan kadar air tidak

lagi sama dengan aslinya. Kotoran kambing mengandung 0,97% N, 0,69% P dan

1,66% K. Peran pupuk meliputi penambahan unsur hara seperti fosfor, nitrogen,
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belerang, kalium, meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, memperbaiki sifat

fisik dan struktur tanah (Kania dan Mochammad, 2018).

Eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solm.) adalah tumbuhan gulma

di daerah perairan yang mengapung di perairan dalam atau berakar di lumpur air

dangkal. Eceng gondok berkembang biak dengan sangat cepat, baik tumbuhan

maupun keturunan. Pembiakan dengan cara nabati bisa berlipat ganda dalam tujuh

sampai sepuluh hari. Eceng gondok bisa tumbuh seluas 1m2 dengan waktu 52 hari

/ dalam setahun bisa menutupi luas 7 m2. Heyne, (1987) menyatakan bahwa dalam

waktu 6 bulan pertumbuhan eceng gondok di atas lahan seluas 1 ha dapat

mencapai 125 ton berat basah. Pesatnya perkembangbiakan tumbuhan menjadikan

eceng gondok sebagai gulma di berbagai perairan di Indonesia. Luas danau, eceng

gondok tumbuh dari 5 m hingga 20 m di tepi danau. Budidaya eceng gondok

disebabkan oleh peningkatan produktivitas air danau (eutrofikasi) akibat erosi dan

sedimentasi tanah, berbagai aktivitas masyarakat (mandi, cuci, kakus atau kakus),

budidaya (KJA), air limbah dan penanganan limbah pertanian.

Menurut Syawal (2010), eceng gondok dapat digunakan sebagai pupuk

organik tambahan karena tanaman memiliki unsurhara yang diperlukan, dan eceng

gondok organik (E. crassipes) juga merupakan unsur hara yaitu N1,86%, P1,2%,

K0,7%, C / N. Proporsi 6,18%, Organik 25,16% dan Corganic 19,61%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang

kualitas koompos dairi tanaman eceng gondok (E. crassipes) dan puouk kandang

kambing degnan penambahan mol cairan rumen sapi sebagai dekomposer.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisik kompos terbaik

dari eceng gondok dan pupuk kandang kambing dengan penambahan mol cairan

rumen sapi.
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1.3. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Diduga penambahan mol 2% dapat memberikan hasil kompos terbaik

berdasarkan sifat fisik kompos ukuran partikel, suhu, kadar air, warna dan

bau.

2. Diduga kombinasi eceng gondok 25% dan pupuk kandang kambing 75%

dapat menghasilkan kompos terbaik berdasarkan sifat fisik kompos ukuran

partikel, suhu, kadar air, warna dan bau.

3. Diduga penambahan mol 2% dengan kombinasi eceng gondok 25% dan pupuk

kandang kambing 75% dapat menghasilkan kompos terbaik berdasarkan sifat

fisik kompos ukuran partikel, suhu, kadar air, warna dan bau.

1.4. Manfaat..

Hasil penelitian ini sekaligus menjadi sumber informasi dan acuan bagi

mahasiswa dan instansi lain tentang pengolahan kompos berbahan dasar eceng

gondok dan kotoran kambing dengan penambahan mol cairan rumen sapi.
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